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Abstract. The wave of K-Pop can be found among various age groups around the
world with easy access on social media in finding out information on his favorite idol
figures. As a result of this sense of closeness, fans can use media figures as a
substitute for social relationships in overcoming loneliness. This research aims to
find out whether there is a correlation between loneliness and parasocial relationship.
The convenience sampling method was used to select 151 respondents who followed
the nctzenhalu on twitter for this research. The researcher used the parasocial
relationship scale instrument based on the aspects proposed by Maltby et al. and the
loneliness scale based on the aspects proposed by Weiss for this research. The
analytical technique used in this research was the Spearman-Rho correlation test. The
results of this research indicate that there is a positive relationship between
loneliness and parasocial relationships in early adulthood, which means the greater
the loneliness, the greater the parasocial relationship.
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Abstrak. Kegemaran terhadap K-Pop dapat dijumpai dari berbagai kalangan usia
dipenjuru dunia dengan kemudahan akses pada media sosial dalam mencari tahu
informasi figur idola kesukaannya. Melalui rasa kedekatan yang terbentuk,
penggemar dapat menjadikan figur media sebagai pengganti hubungan sosial dalam
mengatasi kesepian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
kesepian dengan parasocial relationship. Terdapat 151 responden pengikut fanbase
twitter nctzenhalu pada penelitian ini yang dipilih melalui metode convenience
sampling. Peneliti menggunakan instrument skala parasocial relationship yang disusun
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Maltby et al. (2005) dan skala kesepian
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Weiss. Teknik analisis pada penelitian
ini adalah uji korelasi Spearman-Rho. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat
hubungan positif antara kesepian dengan parasocial relationship pada dewasa awal
pengikut fanbase twitter nctzenhalu, dimana semakin tinggi kesepian maka semakin
tinggi parasocial relationship.

Kata kunci: Kesepian, Parasocial Relationship, Dewasa Awal.

Unggah: Revisi: Diterima:

02-02-2023 15-03-2023 20-04-2023


mailto:1ayudhaning12@gmail.com
mailto:*2hema.dayita@dsn.ubharajaya.ac.id

Merpsy Journal E-ISSN: 2964-920X
Vol.15 No.1 Mei 2023 P- ISSN: 2985-3788
Pendahuluan

Saat ini peristiwa Korean Wave atau Gelombang Korea kembali ramai
dibicarakan hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia. Korean Wave digunakan
sebagai istilah yang pertama kali diciptakan oleh suatu media berita di China sekitar
pertengahan tahun 1998 dimana anak muda yang ada di China memiliki kegemaran
mendadak terhadap produk yang berasal dari budaya Korea seperti drama TV,
animasi, permainan daring, media elektronik, kosmetik, gaya berpakaian, makanan,
gaya hidup, dan musik pop Korea atau dikenal sebagai K-Pop (Kim, 2013).

Pada tahun 2012, diperoleh data bahwa penggemar Gelombang Korea
mencapai 9,26 juta dari 85 negara. Kemudian, Korea Foundation (KF) melakukan
survei kembali dan didapatkan peningkatan dalam 10 tahun terakhir yaitu sebanyak
156,6 juta orang dari 116 negara di dunia (Pontoh, 2022). Hasil tersebut diperoleh
berdasarkan jumlah anggota komunitas penggemar baik dalam jaringan (daring)
maupun luar jaringan (luring) serta situs jejaring sosial, dimana K-Pop menjadi salah
satu kata kunci paling banyak dicari oleh anggota komunitas tesebut.

KPopers merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk para penggemar dari
Korean Pop. Indonesia menjadi negara dengan jumlah penggemar K-Pop terbanyak di
dunia maya pada 2021 berdasarkan kata kunci yang ditulis oleh para pengguna
media sosial twitter (Tim CNN Indonesia, 2022). Penampilan yang menarik dari para
idola merupakan salah satu cara untuk memikat para penggemar dari berbagai
rentang usia.

Para penggemar K-Pop tersebut bukanlah hanya dari kalangan usia remaja saja.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh IDN Times pada tahun 2019, didapatkan
hasil bahwa 40,7% penggemar K-Pop di Indonesia berasal dari kalangan berumur 20-
25 tahun, 38,1% berusia 15-20 tahun, 11,9% berusia lebih dari 25 tahun, dan
persentase paling sedikit berasal dari usia 10-15 tahun, yakni sebanyak 9,3%
(Gumelar, Almaida & Laksmiwati., 2021). Hasil survei tersebut menyatakan bahwa
urutan paling tinggi penggemar K-Pop berada pada usia dewasa awal, yaitu 20-25
tahun. Usia dewasa awal dimulai sejak usia 20-an sampai dengan 30-an (Santrock,
2012). Pada saat individu memasuki usia dewasa awal tentu saja terdapat perbedaan

tugas perkembangan dengan usia lainnya. Usia dewasa awal memiliki tugas utama
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yaitu mengelola tuntutan akan keintiman, identitas, dan kemandirian (Santrock,
2012).

Fase dewasa awal memiliki peran dalam membentuk relasi yang akrab dengan
keterkaitan antara keintiman, persahabatan, dan cinta (Santrock, 2012). Pada masa
dewasa awal, individu dituntut untuk meningkatkan kemandirian, membangun
relasi yang intim dengan individu lainnya, serta meningkatkan komitmen dalam
hubungan persahabatan. Kegagalan dalam relasi akan menciptakan perasaan yang
tragis dalam diri individu, karena apabila seseorang gagal dalam mencapai
keintiman, maka ia akan mengalami isolasi yang dapat menyebabkan individu
menjadi tidak percaya dengan orang lain (Santrock, 2012). Ketika mengalami
kegagalan dalam relasi, individu akan mencari cara lain untuk mendapatkan
kepuasan dalam memenuhi kebutuhan tersebut, salah satunya ialah melalui figur
pada media.

Persahabatan dan pertemanan dapat dipenuhi melalui peran figur media
seperti pada dunia nyata (Cole & Leets, 1999). Menurut Horton dan Wohl (1956)
berpendapat bahwa keintiman berkembang dengan media personalities melalui
pengalaman yang dicapai melalui interaksi dengan persona sang media personality
dari waktu ke waktu. Keintiman tersebut dapat timbul dari apa yang diberikan oleh
figur media kepada penggemarnya seperti unggahan sosial media, acara hiburan
pada siaran televisi, dan karya dari penggemar itu sendiri. Kegiatan pribadi yang
diunggah oleh figur media dapat membuat para penggemar menjadi mengetahui
tentang informasi pribadi dari idola, seperti apa yang sedang dilakukan oleh para
idola, siapa saja orang terdekatnya, serta hobi apa yang idola mereka sukai. Apabila
hal tersebut terus terjadi secara berulang, maka individu akan membentuk perasaan
emosional terhadap idola mereka (Nabilla & Prakoso, 2019).

Perasaan emosional yang dialami oleh penggemar dapat digambarkan seperti
ketika idolanya sedang mengalami kondisi kesehatan yang kurang baik, para
penggemar akan ikut merasakan penderitaan yang apa dirasakan oleh idolanya
tersebut. Para penggemar akan merasakan kesedihan dan kekhawatiran ketika idola
mereka merasa sedih atau sakit akibat dari pekerjaan mereka yang banyak

dikarenakan popularitas yang tinggi (Nabilla & Prakoso, 2019). Perasaan yang
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dibentuk oleh penggemar tersebut dianggap bahwa mereka memiliki hubungan
dekat dengan idolanya, salah satu contohnya adalah penggemar dari boygroup NCT.

Terdapat media berupa akun kelompok para penggemar atau biasa disebut
sebagai fanbase pada twitter yang digunakan NCTzen sebagai sarana menyalurkan
hubungan imajinasinya, yaitu Nctzenhalu. Fanbase merupakan forum media sosial
yang mengelola informasi terkini berkaitan dengan aktivitas idola untuk dikonsumsi
oleh penggemar (Wishandy, Loisa & Utami, 2019). Fanbase tersebut digunakan oleh
NCTzen sebagai media alam mendukung hubungan imajinasi yang dibuat oleh diri
individu masing-masing.

Menjadi penggemar tidak selalu berada pada keadaan saling mendukung antar
penggemar. Terdapat perseteruan yang sempat terjadi antara penggemar NCT pada
media sosial twitter karena adanya penghinaan yang dilakukan oleh salah satu
penggemar kepada anggota dari grup NCT Dream, dimana hal tersebut
menciptakan keresahan bagi penggemar NCT lainnya. Adanya hal tersebut
membuat salah satu penggemar lain, berniat untuk melaporkan perbuatan ini
kepada kepolisian, dimana seseorang tersebut mengaku sebagai ibu dari ketujuh
anggota NCT Dream (Putong, 2022). Perilaku tersebut dapat dikatakan sebagai
Parasocial relationship.

Parasocial relationship merupakan hubungan imajiner antara penggemar dengan
figur idola yang terjadi secara satu arah, yaitu dari penggemar kepada figur idola
(Sitasari, Rozali, Arumsari, & Setyawan, 2019). Parasocial relationship ini pertama kali
dikemukakan oleh Horton dan Wohl (1956) sebagai hubungan ilusi yang
ditimbulkan oleh media. Terbentuknya parasocial relationship dapat menciptakan
perilaku pemujaan terhadap selebriti seperti rasa ingin tahu apapun terkait dengan
idolanya (Maltby et al., 2005).

Individu dengan usia dewasa awal, akan lebih memungkinkan dalam
membentuk hubungan parasosial, yang disebabkan oleh keinginan dalam
memperoleh kedekatan dan keintiman dengan orang lain namun takut dengan
adanya penolakan (Hoffner, 2009). Ketika individu dengan usia dewasa awal
mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugas perkembangannya, maka individu

akan melakukan isolasi diri dari lingkungan sosialnya sehingga akan menciptakan
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perasaan kesepian dalam dirinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
parasosial yaitu kesepian (Hoffner, 2009).

Kegagalan melakukan hubungan relasi yang akrab seperti cinta pada usia
dewasa awal akan menciptakan depresi, pikiran obsesif, disfungsi seksual,
ketidakmampuan bekerja secara efektif, kesulitan menjalin relasi dengan teman baru,
dan menghukum diri sendiri (Santrock, 2012). Kegagalan dalam memenuhi tugas
perkembangan tersebut menjadi sebuah alasan bagi individu untuk membentuk
hubungan dengan figur media sebagai cara dalam mengatasi kesepian.

Kesepian merupakan perasaan dimana seseorang merasa terisolasi dan
dikucilkan oleh lingkungan sosialnya (Miftahurrahmah & Harahap, 2020). Individu
yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sosial mereka akan membentuk sebuah
hubungan dengan media dalam memenuhi fungsi persahabatan, hal tersebut
dilakukan karena dianggap figur media memiliki hubungan yang sama seperti
pertemanan pada dunia nyata (Cole & Leets, 1999). Menjadikan figur media sebagai
pengganti dari adanya hubungan sosial, menjadi salah satu cara individu untuk
mengatasi kesepian yang dialami. Melalui akun twitter milik NCT, NCTzen dapat
memperoleh informasi serta memberikan komentar dalam unggahan yang diberikan
dalam akun twitter tersebut. Hal tersebut dapat membentuk suatu kelekatan antara
NCTzen dengan NCT.

Perasaan emosional yang telah terbentuk oleh para penggemar akan
menciptakan suatu hubungan yang sifatnya imajinasi dalam diri individu, seperti
halnya yang dilakukan oleh NCTzen. Hal tersebut dilakukan untuk mencari
kepuasan berupa pencarian hubungan romantis, mengisi rasa kesendirian, serta
mendapatkan kepuasan yang tidak didapatkan dalam relasi sosialnya (Nabilla &
Prakoso, 2019). Beberapa dari NCTzen menganggap bahwa anggota dari NCT
memiliki hubungan dekat dengan mereka, seperti hubungan keluarga dan pasangan.
Bias is mine juga menjadi salah satu slogan yang biasa digunakan oleh para
penggemar, khususnya NCTzen dalam menganggap bahwa anggota favoritnya
adalah hanya milik individu tersebut. Hubungan imajinasi yang dibentuk oleh

NCTzen termasuk kedalam kategori parasocial relationship.
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Peneliti melakukan wawancara kepada 5 pengikut dari fanbase twitter
nctzenhalu dengan rentang usia 20-25 tahun. Berdasarkan hasil wawancara,
diperoleh bahwa dengan mengikuti fanbase twitter nctzenhalu dapat mengatasi
kesepian dengan melakukan pencarian informasi dan membaca cerita fiksi pada
fanbase tersebut. Beberapa subjek juga mengganggap dirinya memiliki hubungan
khusus dengan idola kesukaanya. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan figur
media dapat dijadikan sebagai sosok ideal dari seseorang (Maltby et al., 2005).
Subjek juga mengatakan bahwa mereka mengikuti pencarian aktif dalam media
sosial untuk mengetahui informasi terbaru yang berkaitan dengan NCT.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahidah dan
Cynthia (2012) didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kesepian (loneliness) dengan perilaku parasosial pada wanita dewasa muda,
dimana semakin tinggi kesepian yang dialami maka semakin tinggi pula perilaku
parasosial. Kemudahan akses media sosial dapat digunakan penggemar untuk
mencari tahu terkait dengan idola kesukaanya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni (2017) yang
mengukur pengaruh penggunaan media sosial terhadap berkembangnya hubungan
parasosial akibat maraknya penggunaan media sosial pada remaja putri dan selebriti
yang gencar mendekatkan diri dengan penggemarnya. Dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berarti dan signifikan antara
penggunaan media sosial dengan berkembangnya hubungan parasosial.
Penggunaan media sosial memperoleh hasil sebesar 48,72% dalam memberikan
kontribusi antara penggunaan media sosial dengan berkembangnya hubungan
parasosial, dimana 51,28% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Nabilla dan Prakoso (2019) untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh loneliness terhadap Parasocial relationship pada fansclub
Wannable di Bandung, didapatkan hasil penelitian, bahwa Loneliness atau kesepian
berpengaruh dalam meningkatkan parasocial relationship.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Antara
Kesepian dengan Parasocial Relationship Pada Dewasa Awal Pengikut Fanbase Twitter

Nctzenhalu.
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Metode

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang memiliki data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian non-eksperimental dengan studi
korelasional, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua atau
lebih variabel, hal tersebut dikarenakan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kesepian dengan parasocial relationship
pada dewasa awal pengikut fanbase twitter nctzenhalu. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya menggunakan dua bentuk variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel
X yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesepian, sedangkan variabel Y dalam
penelitian ini adalah parasocial relationship.

Penelitian ini menjaring 151 responden yang mengikuti fanbase twitter
nctzenhalu dimana responden telah dipilih melalui teknik convenience sampling
melalui beberapa karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya. Karakteristik dari
penelitian ini antara lain adalah penggemar NCT berusia 20 sampai 30-an, mengikuti
fanbase twitter nctzenhalu, tidak memiliki pasangan romantis (pacar atau suami/istri),
dan memiliki kurang dari (<) 5 teman dekat saat ini.

Data penelitian didapatkan melalui kuesioner yang disebarkan pada media
Google Form. Pada penelitian ini digunakan alat ukur yang disusun berdasarkan
aspek yang dikemukakan oleh Weiss (dalam Nabilla & Prakoso, 2019) pada skala
pengukuran kesepian dengan salah satu contoh aitem yaitu “Saya merasa sahabat-
sahabat saya tidak bisa merasakan apa yang saya rasakan” dan Maltby et al (2005)
pada skala pengukuran parasocial relationship dengan salah satu contoh aitem yaitu
“Saya merasa cemburu ketika mendengar kabar NCT memiliki kekasih”. Alat ukur
pengumpulan data tersebut telah melalui uji internal consistency dan total corrected
item. Skor validitas pada penelitian ini menggunakan teknik daya beda aitem atau
daya diskriminasi aitem. Hal tersebut bertujuan untuk memilih aitem yang memiliki
fungsi selaras dengan alat ukur skala sebagaimana konstraknya (Azwar, 2012). Pada
penelitian ini digunakan pendekatan internal consistency, dimana pengukuran hanya
dilakukan satu kali dengan satu alat ukur yang kemudian digunakan teknik

koefisien Alpha Cronbach.
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Pada alat ukur parasocial relationship didapatkan nilai validitas aitem sebesar
0,309 — 0,757 dan skor reliabilitas aitem sebesar 0,887. Sedangkan pada alat ukur
kesepian didapatkan nilai validitas aitem sebesar 0,354 — 0,691 dan skor reliabilitas
aitem sebesar 0,878. Penelitian ini menggunakan analisis data penelitian melalui
analistik statistik Spearman-Rho dikarenakan hasil dari kedua variabel memiliki nilai
Sig. sebesar 0,000 sehingga data dikatakan tidak terdistribusi secara normal.

Hasil

Responden penelitian ini telah dipilih melalui beberapa karakteristik yang
sebelumnya telah ditentukan, sehingga dapat dilakukan analisis descriptive melalui
profil demografis seperti jenis kelamin, usia, dan jumlah teman. Berdasarkan
perolehan data, maka dapat diketahui bahwa terdapat jumlah persentase responden
terbanyak berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan sebesar 97,4%. Sedangkan
berdasarkan usia diperoleh data persentase terbanyak yaitu pada usia 20 tahun
sebesar 27,8%. Selain dengan jenis kelamin dan usia, diperoleh juga data responden
berdasarkan jumlah teman dengan persentase responden terbanyak yaitu 3 orang
sebesar 23,2%.

Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi penelitian melalui teknik Kolmogrov-
Smirnov, dimana diperoleh hasil signifikansi sebesar 0.000 pada skala parasocial
relationship dan kesepian. Hal ini berada pada p < 0.05, dengan arti data dari variabel
yang diteliti tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, metode analisis yang
digunakan dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis menggunakan teknik
korelasi non-parametrik.

Selanjutnya dilakukan analisis hubungan antara variabel kesepian dengan

parasocial relationship sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Korelasi
Spearman’s rho . Parasocial
Kesepian . .
Relationship
Correlation 1.000 0,417**
Kesepian Coefficient
Sig. (1-tailed) . 0,000
N 151 151
Correlation 0,417** 1.000

Parasocial Relationship Coefficient
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Sig. (1-tailed) 0,000
N 151 151

Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut, maka dapat diketahui nilai skor r
koefisien korelasi sebesar 0,417 dengan taraf signifikansi (p) < 0,000, yang dapat
diartikan bahwa hasil signifikansi (p) < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kesepian dengan parasocial relationship. Berdasarkan hasil perolehan,
dapat diketahui bahwa arah korelasi pada hubungan tersebut adalah positif dengan
nilai korelasi sebesar 0,417, yaitu semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi pula
parasocial relationship.

Selanjutnya, penelitian ini melakukan kategorisasi tingkatan responden
terhadap kedua variabel. Pada variabel parasocial relationship dapat dilihat melalui

tabel dibawah ini:

Tabel 2.
Kategorisasi Data Penelitian Variabel Parasocial Relationship
Kategori Batas Nilai N Persentase
Tinggi >714 36 23,84%
Sedang 54,6 -71,4 80 52,99%
Rendah <54,6 35 23,17%
Total 151 100%

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan hasil perhitungan bahwa apabila
nilai mean lebih tinggi dari 71,4 maka dapat dikategorikan tinggi, kemudian apabila
nilai mean berada pada rentang 54,6 — 71,4 dapat dikategorikan sedang, dan apabila
nilai mean kurang dari 54,6 dapat dikategorikan rendah. Pada tabel dapat diketahui
bahwa jumlah paling banyak yaitu 80 orang termasuk kedalam kategori sedang
dengan persentase sebesar 52,99%. Berdasarkan mean empirik, dapat diketahui
bahwa responden termasuk kedalam kategori sedang untuk rata-rata skor parasocial
relationship.

Kategori sedang memiliki arti bahwa individu yang mengalami parasocial
relationship memiliki perasaan yang hampir mendalam serta dapat merasakan apa
yang dirasa oleh idolanya. Hal tersebut sesuai dengan aspek yang dikemukakan oleh
Maltby et al., (2005), dimana individu dengan kategori sedang memiliki perasaan
yang hampir mendalam mendekati perasaan obsesif kepada selebriti dan membuat

dirinya dapat merasakan apa yang dirasakan oleh idolanya. Sesuai dengan
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wawancara yang dilakukan pada subjek, dimana beberapa dari subjek menganggap
dirinya memiliki hubungan khusus dengan idolanya.

Selanjutnya dilakukan kategorisasi data pada variabel kesepian yang dapat

dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 3.
Kategorisasi Data Penelitian Variabel Kesepian
Kategori Batas Nilai N Persentase
Tinggi  >48,45 36 23,84%
Sedang 35,55 —48,45 69 45,70%
Rendah <35,55 46 30,46%
Total 151 100%

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa apabila
nilai mean lebih tinggi dari 48,45 maka dapat dikategorikan tinggi, kemudian
apabila nilai mean berada pada rentang 35,55 — 48,45 dapat dikategorikan sedang,
namun apabila nilai mean kurang dari 35,55 maka dapat dikategorikan rendah. Pada
tabel dapat diketahui bahwa jumlah paling banyak yaitu 69 orang termasuk kedalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 45,70%. Berdasarkan mean empirik,
dapat diketahui bahwa responden termasuk kedalam kategori sedang untuk rata-
rata skor kesepian. Individu yang mengalami tingkat kesepian pada kategori sedang
dapat diartikan bahwa dirinya kurang cocok dalam membentuk hubungan dekat
dengan orang lain dan merasa dirinya kurang menyenangkan (Miftahurrahmah &
Harahap, 2020).

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan antara kesepian dengan parasocial relationship pada dewasa awal
pengikut fanbase twitter nctzenhalu. Hal tersebut didapatkan melalui hasil uji
korelasi Spearman-Rho yang menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar
0,417 dengan signifikansi 0,000, dimana didapatkan hubungan yang positif antara
kedua variabel. Variabel dengan korelasi positif memiliki arti bahwa kedua variabel
cenderung berubah secara bersamaan, dimana apabila variabel x mengalami
kenaikan, maka diikuti oleh kenaikan nilai variabel y, begitu pula sebaliknya
(Paiman, 2019). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa semakin

tinggi kesepian maka semakin tinggi pula parasocial relationship pada dewasa awal
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pengikut fanbase twitter nctzenhalu, dan sebaliknya. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wahidah dan Cynthia (2012) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesepian (loneliness) dengan
perilaku parasosial pada wanita dewasa muda.

Hasil uji kategorisasi pada penelitian ini didapatkan bahwa hasil mean empirik
pada variabel parasocial relationship berada pada kategori sedang, dan pada variabel
kesepian berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada
variabel parasocial relationship, jumlah responden paling banyak berada pada kategori
sedang dan untuk variabel kesepian jumlah responden paling banyak berada pada
kategori sedang.

Menurut Maltby et al (2003) parasocial relationship merupakan bentuk hubungan
dimana individu diasumsikan terobsesi dengan melakukan pemujaan terhadap
selebriti, dimana fenomena tersebut banyak terjadi pada remaja atau dewasa muda
dan pemujaan selebriti tersebut berkaitan dengan rasa malu atau kesepian. Seperti
yang dikatakan oleh Hoffner (2009), bahwa orang dewasa yang kesepian atau
terisolasi lebih mungkin dalam membentuk ikatan parasosial karena mendambakan
kedekatan atau keintiman dengan orang lain, akan tetapi takut dengan adanya
penolakan. Menurut Nabilla dan Prakoso (2019), individu yang memiliki tingkatan
kesepian yang tinggi akan melakukan peralihan kepada idola melalui sosial media
untuk membentuk hubungan dengan orang lain dalam memenuhi rasa intim dan
persahabatannya, dengan salah satu contohnya adalah mengikuti suatu fanbase
twitter yang berkaitan dengan idola kesukaannya. Hal tersebut memiliki arti dimana
adanya rasa kesepian sosial seperti yang dikatakan oleh Weiss (dalam Nabilla &
Prakoso, 2019) memiliki kontribusi terhadap tingkat parasocial relationship yang
dialami oleh individu.

Pada penelitian ini, digunakan uji korelasi menggunakan teknik non-parametrik
berupa Spearman-Rho, dengan hasil bahwa terdapat hubungan antara kesepian
dengan parasocial relationship dengan arah korelasi positif. Berdasarkan hasil dari
koefisien korelasi diperoleh skor r sebesar 0,417** dengan taraf signifikansi (p) <
0,000. Nilai r dengan skor 0,40-0,599 termasuk kedalam kategori sedang (Safitri,

2016). Maka, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk
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kedalam hubungan yang sedang. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Nabilla dan Prakoso (2019), dimana kesepian memberikan pengaruh
dalam meningkatkan parasocial relationship. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Firdausa dan Kusumaningsih (2019), dimana semakin tinggi
kesepian maka semakin tinggi parasosial.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kesepian dengan parasocial relationship pada
dewasa awal pengikut fanbase twitter nctzenhalu dengan arah korelasi positif. Arah
korelasi positif memiliki arti bahwa apabila kesepian memiliki tingkatan yang tinggi,
maka parasocial relationship yang dialami juga memiliki tingkatan yang tinggi,
begitu pula sebaliknya. Pada hasil koefisien korelasi didapatkan bahwa variabel
kesepian dan parasocial relationship berada pada kategori sedang.
Saran

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup
penelitian dan menambahkan variabel lain, serta melakukan penentuan karakteristik
responden yang lebih detail agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Bagi
pengikut fanbase twitter nctzenhalu yang menganggap memiliki hubungan khusus
dengan figur media, dapat mengurangi intensitas menonton media yang berkaitan
dengan figur media serta meningkatkan social skill dalam diri. Bagi individu dengan
tingkat kesepian yang tinggi dapat melakukan konseling kognitif bersama ahli serta

membangun interaksi positif dengan lingkungan dalam mengurangi kesepian.
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